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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait pengaruh rasio 

kesehatan keuangan dana tabarru’ terhadap profitabilitas pada asuransi 

syariah yang terdaftar di ojk periode 2014-2019. Kesimpulannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Rasio Risk Based 

Capital (X1) secara parsial terhadap Profitabilitas (Return On 

Equity). Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0,2153) 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05) yaitu 

(0,2153 > 0,05) dan negatif dilihat dari nilai koefisien regresi yang 

negatif sebesar -0,003479. Artinya Risk Based Capital berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) pada 

asuransi syariah yang terdaftar di ojk periode 2014-2019. 

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Rasio LK (Current 

Ratio) (X2)  secara parsial terhadap Profitabilitas (Return On 

Equity). Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0,0197) 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05) yaitu 

(0,0197 < 0,05) dan positif dilihat dari nilai koefisien regresi yang 
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positif sebesar 0,104419. Artinya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) pada asuransi 

syariah yang terdaftar di ojk periode 2014-2019. 

3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Rasio Beban 

Klaim (X3) secara parsial terhadap Profitabilitas (Return On 

Equity). Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0,7347) 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05) yaitu 

(0,7347 > 0,05) dan negatif dilihat dari nilai koefisien regresi yang 

negatif sebesar -0,054757. Artinya Rasio Beban Klaim berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) pada 

asuransi syariah yang terdaftar di ojk periode 2014-2019. 

4. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Rasio Perubahan 

Dana Tabarru’ (X4) secara parsial terhadap Return On Equity (Y). 

Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0,6879) dibandingkan dengan 

tingkat signifikansi sebesar (0.05) yaitu (0,6879 > 0,05) dan negatif 

dilihat dari nilai koefisien regresi yang negatif sebesar -0,027091. 

Artinya Rasio Perubahan Dana Tabarru’  berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas (Return On Equity) pada asuransi 

syariah yang terdaftar di ojk periode 2014-2019. 

5. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Risk Based C (X1), 

Rasio LK (Current Ratio) (X2), Rasio BK (X3), dan Rasio PDT 
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(X4) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

terhadap Profitabilitas (Return On Equity) (Y). Hal ini dapat dilihat 

dari Nilai Fhitung sebesar 1,622 lebih kecil dari Ftabel yaitu (1,622 < 

2,59), serta nilai signifikan lebih besar dari 0,05, yaitu (0,186 > 

0,05).  

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka butir-butir saran yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan asuransi diharapkan lebih memperhatikan kebijakan 

mengenai kesehatan keuangan dana tabarru’. 

2. Bagi praktisi lembaga keuangan dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan agar lebih mensosialisasikan tentang kesehatan 

keuangan dana tabarru’. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan 

memperpanjang periode waktu penelitian serta dapat menggunakan 

lebih banyak lagi variabel-variabel yang mungkin dapat 

mempengaruhi Profitabilitas (Return On Equity). Sehingga dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dan lebih baik. 

 


